Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 2, Juni 2026

KONTRIBUSI POWER OTOT TUNGKAI, FLEKSIBILITAS,
PANJANG TUNGKAI, DAN BERAT BADAN TERHADAP
DAYA TAHAN TENDANGAN DOLLYO CHAGI ATLET
TAEKWONDO JUNIOR PADA CLUB
SATYA VICTORY

Uswatun Nabawiah', Surisman?, Suwarli®
Fransiskus Nur Seto S*
1234Pendidikan Jasmani FKIP Universitas Lampung
'uswatunnabawiah@gmail.com, 2surisman196@fkip.unila.ac.id,
3Suwarli@fkip.unila.ac.id, “Fransiskus.nurseto@fkip.unila.ac.id

ABSTRACT

This study aims to determine how much contribution of leg muscle power, flexibility,
leg length, and weight to the endurance of dollyo chagi kicks of junior taekwondo
athletes at the Satya Victory club. The research method used is correlational
research with sampling using total sampling. The research subjects used were
athletes who actively train at the Satya Victory club, aged 10-15 years and actively
training for at least 1 year, totaling 40 people. The research instrument used to
obtain data on leg muscle power used a standing board jump test, flexibility with a
sit and reach test, leg length with an anthropometer, body index using a scale and
dollyo chagi kicks using a dollyo chagi kick test. The results of the study showed
that 1) the contribution of leg muscle power to the endurance of dollyo chagi kicks
of junior taekwondo athletes at the Satya Victory club was 25.1%. 2) the contribution
of flexibility to the endurance of dollyo chagi kicks of junior taekwondo athletes at
the Satya Victory club was 22.9%. 3) The contribution of leg length to the endurance
of the dollyo chagi kick of junior taekwondo athletes at the Satya Victory club was
12.6%. 4) The contribution of weight to the endurance of the dollyo chagi kick of
Junior taekwondo athletes at the Satya Victory club was 9.8%. Simultaneously, the
four variables contributed 29.4%, while the remaining 70.6% was influenced by
other factors not examined in this study.

Keywords: contribution, dollyo chagi, taekwondo

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi power otot
tungkai, fleksibilitas, panjang tungkai, dan berat badan terhadap daya tahan
tendangan dollyo chagi atlet taekwondo junior pada club Satya Victory. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional dengan pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Subjek penelitian yang digunakan adalah
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atlet yang aktif latihan di club Satya Victory, berusia 10-15 tahun dan aktif latihan
minimal 1 tahun yaitu berjumlah 40 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
untuk mendapatkan data power otot tungkai menggunakan tes standing board jump,
fleksibilitas dengan sit and reach test, panjang tungkai dengan anthropometer, berat
badan menggunakan timbangan dan tendangan dollyo chagi menggunakan tes
tendangan dollyo chagi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kontribusi power
otot tungkai terhadap daya tahan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo junior
pada club Satya Victory sebesar 25,1 %. 2) kontribusi fleksibilitas terhadap daya
tahan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo junior pada club Satya Victory
sebesar 22,9 %. 3) kontribusi panjang tungkai terhadap daya tahan tendangan
dollyo chagi atlet taekwondo junior pada club Satya Victory sebesar 12,6 %. 4)
kontribusi berat badan terhadap daya tahan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo
junior pada club Satya Victory sebesar 9,8%. Secara simultan, keempat variabel
memberikan kontribusi sebesar 29,4%, sedangkan sisanya sebesar 70,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: kontribusi, dollyo chagi, taekwondo

A.Pendahuluan

Olahraga merupakan aktivitas fisik
yang dilakukan secara sistematis dan
terencana dengan tujuan meningkatkan
kesehatan, kebugaran jasmani,
kemampuan motorik, serta prestasi
olahraga. Dalam perkembangannya,
olahraga tidak hanya berfungsi sebagai
sarana rekreasi, tetapi juga menjadi
media pembinaan prestasi dan
pembentukan karakter individu. Aktivitas
olahraga mampu membentuk sikap
disiplin, kerja keras, tanggung jawab,
sportivitas, serta daya juang yang tinggi.
Oleh sebab itu, olahraga memiliki
peranan penting dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas.

Salah satu cabang olahraga yang
berkembang pesat di Indonesia adalah

taekwondo. Taekwondo merupakan seni

bela diri asal Korea yang mengutamakan
teknik tendangan sebagai senjata utama
dalam menyerang maupun bertahan.
Cabang olahraga ini menuntut
penguasaan teknik, kondisi fisik, mental,
dan strategi yang baik agar atlet mampu
tampil maksimal dalam pertandingan.
Dalam pertandingan taekwondo modern,
kecepatan, kekuatan, ketepatan, serta
daya tahan menjadi faktor penting yang
menentukan keberhasilan seorang atlet
dalam memperoleh poin.

Teknik tendangan menjadi ciri khas
utama dalam olahraga taekwondo.
Tendangan yang baik harus dilakukan
dengan cepat, kuat, tepat sasaran, serta
mampu dilakukan secara berulang dalam
durasi tertentu. Salah satu teknik
tendangan yang paling sering digunakan

dalam pertandingan adalah tendangan
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dollyo chagi atau tendangan memutar.
Tendangan ini memiliki efektivitas tinggi
karena dapat diarahkan ke bagian badan
maupun kepala lawan sehingga peluang
memperoleh poin lebih besar.

Dollyo chagi merupakan teknik
tendangan yang membutuhkan
koordinasi gerak yang baik antara otot
tungkai, pinggul, dan tubuh bagian atas.
Gerakan ini dilakukan dengan memutar
pinggul dan mengayunkan tungkai ke
arah sasaran menggunakan punggung
kaki atau kura-kura kaki. Dalam
praktiknya, tendangan dollyo chagi tidak
hanya memerlukan kemampuan teknik
yang baik, tetapi juga didukung oleh
kondisi fisik yang optimal. Atlet yang
memiliki kondisi fisik baik akan mampu
menghasilkan tendangan yang cepat,
kuat, dan stabil dalam waktu yang lama.

Daya tahan tendangan dollyo chagi
menjadi salah satu indikator penting
dalam performa atlet taekwondo. Daya
tahan tendangan merupakan
kemampuan atlet dalam melakukan
tendangan secara berulang dengan
kualitas gerakan yang tetap baik tanpa
mengalami penurunan performa yang
signifikan. Dalam pertandingan
taekwondo, atlet sering kali dituntut
melakukan tendangan berulang dalam
tempo cepat sehingga kemampuan
mempertahankan kualitas tendangan
sangat diperlukan.

Kemampuan daya tahan tendangan

dollyo chagi dipengaruhi oleh berbagai

faktor kondisi fisik. Beberapa faktor yang
diduga memiliki kontribusi besar antara
lain power otot tungkai, fleksibilitas,
panjang tungkai, dan berat badan.
Keempat variabel tersebut memiliki
hubungan erat dengan efektivitas gerak
tendangan dalam taekwondo.

Power otot tungkai merupakan
kemampuan otot untuk menghasilkan
kekuatan maksimal dalam waktu singkat.
Power sangat dibutuhkan dalam
melakukan tendangan dollyo chagi
karena tendangan ini memerlukan
ledakan tenaga vyang cepat agar
menghasilkan tendangan yang kuat dan
efektif. Atlet yang memiliki power otot
tungkai baik akan lebih mudah
menghasilkan tendangan yang cepat dan
bertenaga sehingga kualitas tendangan
dapat dipertahankan dalam durasi
tertentu.

Selain power otot tungkai,
fleksibilitas juga menjadi faktor penting
Fleksibilitas

merupakan kemampuan persendian dan

dalam taekwondo.

otot untuk bergerak secara luas tanpa
mengalami cedera. Dalam melakukan
dollyo  chagi, fleksibilitas  sangat
diperlukan terutama pada bagian pinggul
dan tungkai agar gerakan tendangan
menjadi lebih leluasa, efisien, dan
memiliki jangkauan yang baik. Atlet
dengan tingkat fleksibilitas  tinggi
cenderung mampu melakukan tendangan
lebih optimal dibandingkan atlet dengan

fleksibilitas rendah.
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Panjang tungkai juga diduga
memberikan kontribusi terhadap daya
tahan tendangan dollyo chagi. Atlet yang
memiliki tungkai lebih panjang akan
memperoleh  keuntungan biomekanik
berupa jangkauan tendangan yang lebih
luas. Panjang tungkai dapat
memengaruhi sudut gerak, kecepatan
ayunan, dan efektivitas tendangan dalam
mencapai sasaran. Oleh sebab itu,
panjang tungkai menjadi salah satu faktor
antropometri yang penting dalam cabang
olahraga taekwondo.

Berat badan juga berhubungan
dengan kemampuan atlet dalam
melakukan tendangan berulang. Berat
badan yang terlalu besar dapat
meningkatkan beban kerja otot sehingga
atlet lebih cepat mengalami kelelahan.
Sebaliknya, berat badan yang ideal dapat
membantu atlet bergerak lebih cepat dan
efisien  dalam  melakukan  teknik
tendangan. Oleh karena itu, pengelolaan
berat badan menjadi aspek penting dalam
pembinaan atlet taeckwondo.

Berdasarkan hasil observasi pada
atlet taekwondo junior Club Satya Victory,
ditemukan adanya perbedaan
kemampuan daya tahan tendangan
dollyo chagi antar atlet. Sebagian atlet
mampu melakukan tendangan secara
cepat dan stabil dalam durasi tertentu,
sedangkan sebagian lainnya mengalami
penurunan kualitas tendangan lebih

cepat. Kondisi tersebut diduga

dipengaruhi oleh perbedaan kondisi fisik
masing-masing atlet.

Penelitan mengenai  kontribusi
kondisi fisik terhadap kemampuan
tendangan dalam taekwondo masih
penting untuk dikembangkan, terutama
pada atlet usia junior. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
dan acuan bagi pelatih dalam menyusun
program latihan yang lebih efektif sesuai
kebutuhan atlet.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kontribusi power otot tungkai, fleksibilitas,
panjang tungkai, dan berat badan
terhadap daya tahan tendangan dollyo
chagi atlet taekwondo junior pada Club

Satya Victory.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan
metode Kkorelasional, metode ini di
gunakan untuk mengetahui hubungan
dan kontribusi antara variabel bebas
terhadap variabel terikat tanpa
memberikan perlakuan khusus kepada
subjek penelitian.

Populasi dan Sampel :

Pada penelitian ini menggunakan
teknik fotal sampling sebanyak 40 atlet
taekwondo junior Club Satya Victory.
Variabel Penelitian :

Penelitian ini terdiri dari variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabel bebas dalam penelitian ini

meliputi : power otot tungkai, fleksibilitas,
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Panjang tungkai, dan berat badan.
Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah daya tahan
tendangan dollyo chagi.
Instrumen Penelitian :

Instrumen pada penelitian ini
meliputi :

1. Standing board jump, untuk mengukur
power otot tungkai.

2. Sit and reach test, untuk mengukur
fleksibilitas.

3. Anthropometer, untuk mengukur
Panjang tungkai.

4. Timbangan badan, untuk mengukur
berat badan.

5. Tes tendangan dollyo chagi, untuk
mengukur daya tahan tendangan.

Teknik Analisis Data :

Untuk menganalisis data pada
penelitian ini terdapat dua jenis analisis
data yang dapat digunakan, yaitu data
statistik dan analisis nonstatistik. Analisis
statistik merupakan cara-cara ilmiah yan
diterapkan untuk menganalisa,
mengumpulkan, menyusun dan
meyajikan data penyelidikan yang berupa
angka-angka untuk menjawab hipotesis
penelitian. Data yang akan dianalisis
adalah data variabel bebas, yaitu (X1)
power otot tungkai, (Y) tendangan dollyo
chagi, X1 terhadap Y. Data yang sudah
terkumpul dari hasil pengumpulan data,
perlu diolah datanya karena data yang
didapat masih berupa data mentah.
Sebelum melakukan uji korelasi, harus

melakukan uji prasyarat yang meliputi uji

normalitas dan uji homogenitas. Tahapan
analisis data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Uji prasyarat :
1) Uji normalitas

Uji Normalitas data dilakukan
sebagai prasyarat untuk melakukan uji
perbedaan, dari hasil uji prasyarat
tersebut akan diketahui apakah data
berdistribusi normal dan homogen atau
sebaliknya. Hal ini diketahui untuk
menetukan jenis statistik yang akan
digunakan dalam uji beda. Untuk
melakukan uji normalitas data
menggunakan uji kenormalan yang
dikenal dengan uji lillefors. Suatu data
dikatakan berdistribusi normal bila
Lhitung < Ltabel dengan taraf signifikansi
5% maka data tersebut berdistribusi
normal (Sudjana, 2012:148)
2) Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui data memiliki varian yang
sama (homogen) atau tidak. Perlu uiji
homogenitas agar  yakin  bahwa
kelompok-kelompok yang membentuk
sampel berasal dari populasi yang
homogen. Penelitian ini menggunakan uji
homogenitas dilakukan uji-F adalah
sebagai berikut:

Variansi Terbesar

"~ Variansi Terkecil
Taraf F hitung tersebut kemudian

dikonsulsikan dengan F tabel untuk di uiji

signifikansinya dengan a = 0,05.
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Selanjutnya bandingkan F hitung dengan

F tabel dengan ketentuan apabila:

1. F hitung < F tabel artinya Ho diterima
(varian  kelompok data adalah
homogen). Sebaliknya,

2. F hitung > F tabel artinya Ho ditolak
(varian kelompok data tersebut tidak

homogen).

2. Uji hipotesis :

Analisis data ditunjukkan untuk
mengetahui jawaban akan pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian. Dalam
penelitian ini dilakukkan terlebih dahulu
perhitungan Kkorelasi product moment
(sugiyono, 2013 :228).

dilanjutkan dengan koefisien determinasi

Kemudian

1. Rumus korelasional product
momentmencari korelasi X1 terhadap
Y, yaitu :

(nXxy - Gx) Qy)

J{n T2 - (Tx)2n $y? — (5y)2)

R j—

x1y —

Keterangan :

Rxyy : Koefisien korelasi yag
dihitung

n : Jumlah sampel

X4 - Skor variabel X

Y : Skor variabel Y

> X4 : Jumlah skor variabel X

>Y : Jumlah skor variabel Y

> X4? : Jumlah skor variabel
X2

>Y? : Jumlah skor variabel Y?

2. Rumus korelasi product moment
mencari korelasi Xz terhadap Y yaitu:
mYxy— Xx2) Xy)

szy =
J{n T2 - Cx)?n Ty? — (5y)3)

Keterangan :

Rx,y : Koefisien korelasi yang
dihitung

n : Jumlah sampel

X2 : Skor variabel X

Y : Skor variabel Y

> Xo : Jumlah skor variabel X

>Y : Jumlah skor variabel Y

3 Xo? : Jumlah skor variabel
X2?

>Y? : Jumlah skor variabel Y?

3. Rumus Kkorelasi product moment

mencari korelasi X3 terhadap Y, yaitu

R = mYx3y— Xx3) Xy)
x3y —
J{n T2 - (Txg)?)n $y? — (5y)2)

Keterangan :

Rxsy . Koefisien korelasi yang

dihitung

n : Jumlah sampel

X3 : Skor variabel X3

Y : Skor variabel Y

> X3 : Jumlah skor variabel X3

>Y : Jumlah skor variabel Y

> X2 : Jumlah skor variabel
X3?

>Y? : Jumlah skor variabel Y?

4. Rumus korelasi product moment

mencari korelasi Xsterhadap Y, yaitu :
MY xy- T xq) Ay)

R j—
J{n L xi- Cx)2}n Ty2- (Ty)2)

x4y
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Keterangan :

Rx,y : Koefisien korelasi yang
dihitung

n : Jumlah sampel

X4 : Skor variabel X4

Y : Skor variabel Y

> X4 : Jumlah skor variabel X4

>Y : Jumlah skor variabel Y

> X4? : Jumlah skor variabel
X,2

>Y? : Jumlah skor variabel Y?

5. Koefisien determinasi

Koefisien determinasi dilakukan untuk

menyatakan seberapa besar
kontribusi yang diberikan oleh power
otot tungkai (variabel Xi), fleksibilitas
(variabel X2), panjang tungkai
(variabel Xs3), dan berat badan
(variabel Xs) terhadap daya tahan
tendangan dollyo chagi (variabel Y).
Koefisien determinasi dapat
ditentukan dengan rumus koefisien
determinan sebagai berikut :

KD = (rxy)? x 100%

Keterangan :

KD : Koefisien determinasi
r : Koefisien korelasi
100% : Persentase

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
1) Deskripsi data penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi
power otot tungkai, fleksibilitas, panjang

tungkai dan berat badan terhadap daya

tahan tendangan dollyo chagi atlet
taekwondo junior pada club Satya Victory.

Deskripsi data pada penelitian
bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang penyebaran data yang meliputi
nilai rata-rata, simpangan baku, nilai
tertinggi, nilai terendah, distribusi
frekuensi, serta histogram dari masing-
masing variabel X1, X2, X3, X4 maupun
Y.

Deskripsi data penelitian  untuk
masing-masing variabel dalam penelitian
ini disajikan sebagai berikut:

a. Data Power Otot Tungkai (X1)
Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Power Otot Tungkai

No Statistik Deskriptif Niai

1 Rata-Rata (average) 172,8
Standar Deviasi

2 17,2
(SD)
Nilai Tertinggi (max) 205
Nilai Terendah 130

Hasil penelitian dari tes pada variabel
power otot tungkai di club Satya Victory
menunjukkan bahwa rata-rata (average)
power otot tungkai adalah 172,8, standar
deviasi (SD) 17,2, nilai tertinggi (max)
205 dan nilai terendah (min) 130.
Sehingga dapat digambarkan melalui

diagram batang sebagai berikut:
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250
205

200 172.8

150 130
100

>0 17.2
0 —d
Rata-Rata Standar Nilai Nilai
Deviasi Tertinggi Terendah

Gambar 1. Diagram Batang Power Otot
Tungkai

Distribusi frekuensi hasil tes power
otot tungkai di club Satya Victory pada
sampel yang berjumlah 40 orang,
berdasarkan hasil penelitian setelah
dikelompokan dan diklasifikasikan
berdasarkan norma tes power otot
tungkai adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Power Otot

Tungkai
No Kriteria Persen
(%)
1 Baik Sekali 0 0%
2  Baik 24 60%
3  Sedang 15 37,5%
4  Kurang 1 2,5%
5  Kurang Sekali 0 0%
Total 40 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan:
sebanyak 0 orang (0%) berada dalam
kategori baik sekali, 24 orang (60%)
berada dalam kategori baik, 15 orang
(37,5%) berada dalam kategori sedang, 1
orang (2,5%) berada dalam Kkategori
kurang, dan 0 orang (0%) berada dalam
kategori  kurang sekali.  Distribusi
frekuensi power otot tungkai dapat
digambarkan melalui diagram batang

sebagai berikut:

24

0 1 0
0 —
Baik Sekali  Baik Sedang  Kurang Kurang
Sekali

Gambar 2. Diagram Batang Distribusi
Frekuensi Power Otot Tungkai

b. Data Fleksibilitas (X2)

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Fleksibilitas
No Statistik Deskriptif Nilai
1 Rata-Rata (Average) 17,5
2  Standar Deviasi (SD) 4,7
3 Nilai Tertinggi (Max) 27
4 Nilai Terendah (Min) 11

Hasil penelitian dari tes pada variabel
fleksibilitas di club Satya Victory
menunjukkan bahwa rata-rata (average)
fleksibilitas adalah 17,3, standar deviasi
(SD) 4,7, nilai tertinggi (max) 26,5 dan
nilai terendah (min) 11. Sehingga dapat
digambarkan melalui diagram batang

sebagai berikut:

30

27
25
20 17,5
10
47 !
0 14

Rata-Rata Standar Nilai Nilai
Deviasi  Tertinggi Terendah

(€]

Gambar 3. Diagram Batang Fleksibilitas
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Distribusi  frekuensi  hasil tes
fleksibilitas di club Satya Victory pada
sampel yang berjumlah 40 orang,
berdasarkan hasil penelitian setelah
dikelompokan dan diklasifikasikan
berdasarkan norma tes fleksibilitas
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Fleksibilitas

No Kriteria Persen
(%)

1  Baik Sekali 15 37,5%
2 Baik 1 2,5%
3 Sedang 3 7,5%
4  Kurang 5 12,5%
5  Kurang Sekali 16 40%
Total 40 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan:
sebanyak 15 orang (37,5%) berada dalam
kategori baik sekali, 1 orang (2,5%)
berada dalam kategori baik, 3 orang
(7,5%) berada dalam kategori sedang, 5
orang (12,5%) berada dalam kategori
kurang, dan 16 orang (40%) berada
dalam kategori kurang sekali. Distribusi
frekuensi fleksibilitas dapat digambarkan

melalui diagram batang sebagai berikut:

20

15 16
15
10
5
5 3
1 U
) Lo
Baik Baik Sedang Kurang Kurang
Sekali Sekali

Gambar 4. Diagram Batang Distribusi
Frekuensi Fleksibilitas

c. Data Panjang Tungkai (X3)

Tabel 5. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Panjang Tungkai

No Statistika Deskriptif Nilai
1 Rata-Rata (Average) 71,4
2 Standar Deviasi (SD) 4,6
3 Nilai Tertinggi (Max) 82
4 Nilai Terendah (Min) 63

Hasil penelitian dari pengukuran pada
variabel panjang tungkai di club Satya
Victory menunjukkan bahwa rata-rata
(average) panjang tungkai adalah 71,4,
standar deviasi (SD) 4,6, nilai tertinggi
(max) 82 dan nilai terendah (min) 63.
Sehingga dapat digambarkan melalui

diagram batang sebagai berikut:

100
82
80 71,4
63
60
40
20 4,6
0 —
Rata-Rata Standar Nilai Nilai

Deviasi  Tertinggi Terendah

Gambar 5. Diagram Batang Panjang
Tungkai

d. Data Berat Badan (X4)

Tabel 6. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Berat Badan

No Statistika Deskriptif Nilai

1 Rata-Rata (Average) 52
2 Standar Deviasi (SD) 6,5
3 Nilai Tertinggi (Max) 65
4 Nilai Terendah (Min) 40

Hasil penelitian dari pengukuran pada

variabel berat badan di club Satya Victory
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menunjukkan bahwa rata-rata (average)
berat badan adalah 52, standar deviasi
(SD) 6,5, nilai tertinggi (max) 65 dan nilai
terendah (min) 40. Sehingga dapat
digambarkan melalui diagram batang

sebagai berikut:

70 65
60 52

50

40

30

20
10 6,5

0 [ = |
Rata-Rata Standar Nilai Nilai
Deviasi  Tertinggi Terendah

Gambar 6. Diagram Batang Berat Badan

e. Data Daya Tahan Tendanagn Dollyo
Chagi (Y)

Tabel 7. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Daya Tahan Tendangan Dollyo Chagi

No Statistika Deskriptif Nilai

1 Rata-Rata (Average) 58,5
2 Standar Deviasi (SD) 7,5
3 Nilai Tertinggi (Max) 77
4 Nilai Terendah (Min) 45

Hasil penelitian dari tes pada variabel
daya tahan tendangan dollyo chagi di club
Satya Victory menunjukkan bahwa rata-
rata (average) daya tahan tendangan
dollyo chagi adalah 58,5, standar deviasi
(SD) 7,5, nilai tertinggi (max) 77 dan nilai
terendah (min) 45. Sehingga dapat
digambarkan melalui diagram batang

sebagai berikut:

100
77
80
58,5
60 45
40
20 7,5
0 =

Rata-Rata Standar Nilai Nilai
Deviasi  Tertinggi Terendah

Gambar 7. Diagram Batang Daya Tahan
Tendangan Dollyo Chagi

Distribusi frekuensi hasil tes daya
tahan tendangan dollyo chagi di club
Satya Victory pada sampel yang
berjumlah 40 orang, berdasarkan hasil
penelitian setelah dikelompokan dan
diklasifikasikan berdasarkan norma tes
daya tahan tendangan dollyo chagi
adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Daya Tahan
Tendangan Dollyo Chagi

No Kriteria Persen
(%)
1 Baik Sekali 2 5%
2 Baik 19 47,5%
3 Cukup 16 40%
4 Kurang 3 7,5%
5 Kurang Sekali 0 0%
Total 40 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan:
sebanyak 2 orang (5%) berada dalam
kategori baik sekali, 19 orang (47,5%)
berada dalam kategori baik, 16 orang
(40%) berada dalam kategori cukup, 3
orang (7,5%) berada dalam Kkategori
kurang, dan 0 orang (0%) berada dalam
kategori  kurang sekali.  Distribusi

frekuensi daya tahan tendangan dollyo
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chagi dapat digambarkan melalui diagram

batang sebagai berikut:

16
15
10
5 2 3
0
s L LA
Baik Baik  Cukup Kurang Kurang
Sekali Sekali

Gambar 8. Diagram Batang Distribusi
Frekuensi Daya Tahan Tendangan Dollyo
Chagi

2. Analisis Data
1) Uji Normalitas

Untuk melakukan uji normalitas data
menggunakan uji kenormalan yang dikenal
dengan uji lilliefors. Jika L hitung < L tabel
artinya data berdistribusi normal dan jika
tersebut tidak

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas

sebaliknya, data

adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Uji normalitas

Dari data di atas variabel power otot
tungkai menunjukkan nilai L hitung < L
tabel, 0,075 < 0,180, variabel fleksibilitas
menunjukkan nilai L hitung < L tabel,
0,132 < 0,180, variabel panjang tungkai
menunjukkan nilai L hitung < L tabel,
0,096 < 0,213, variabel berat badan
menunjukkan nilai L hitung < L tabel,
0,101 < 0,195 dan variabel daya tahan
tendangan dollyo chagi menunjukkan nilai
L hitung < L tabel, 0,077 < 0,180. Maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel memiliki data berdistribusi
normal.

2) Uji Homogenitas

Untuk melakukan uji homogenitas
data menggunakan uji F, yaitu jika F
hitung < F tabel artinya data berasal dari
varians yang sama atau homogen,. Hasil
uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Uji homogenitas

F
No Variabel F tabel Ket

No Variabel L hit L tabel Ket

Power otot
0,07

hitung
1 X1Y 1,012 1,704 Homogen
2 X2Y 1,018 1,704 Homogen
3 X3Y 1,007 1,704 Homogen
4 X4Y 1,017 1,704 Homogen

1 tungkai 5 0,180 Normal
(X1)
Fleksibilitas 0,10

2 0,220 Normal
(X2) 5
Panjang 0,09

3 0,213 Normal
Tungkai (X3) 6
Berat Badan 0,10

4 0,195 Normal
(X4) 1
Daya Tahan
Tendangan 0,07

5 0,180 Normal
Dollyo Chagi 7
(Y)

Dari data di atas variabel (X1) power
otot tungkai dengan (Y) daya tahan
tendangan dollyo chagi menunjukkan nilai
F hitung < F tabel, 1,012 < 1,704, variabel
(X2) fleksibilitas dengan (Y) daya tahan
tendangan dollyo chagi menunjukkan nilai
F hitung < F tabel, 1,018 < 1,704, variabel
(X3) panjang tungkai dengan (Y) daya

tahan tendangan dollyo chagi
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menunjukkan nilai F hitung < F tabel,
1,007 < 1,704, dan variabel (X4) berat
badan dengan (Y) daya tahan tendangan
dollyo chagi menunjukkan nilai F hitung <
F tabel, 1,017 < 1,704. Maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel
berasal dari varians yang sama

(Homogen).

3. Uji Hipotesis
1) Kontribusi power otot tungkai

Kontribusi  power otot tungkai
terhadap daya tahan tendangan dollyo
chagi atlet junior taekwondo pada club
Satya Victory.

Uji hipotesis pertama adalah “Adanya
kontribusi yang signifikan antara power
otot tungkai terhadap daya tahan
tendangan dollyo chagi atlet junior
taekwondo pada club Satya Victory”.
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan
analisi koefisien determinasi sebagai
berikut:

Tabel 11. Uji Hipotesis 1

Koefisien

Var  rhitung r? Determina
tabel

si (%)
0,25 0,31

XY 0,501 ] ) 25,1%

Kriteria Pengujian, Ha1 diterima jika r
hitung > r tabel dan Ha1 ditolak jika r
hitung < r tabel. Kesimpulan uji korelasi
tersebut  dilakukan  dengan  cara
mengonsultasi harga r hitung (X1.Y) =
0,501 dengan r tabel (0,05)(38) = 0,312.

Artinya r hitung > r tabel, dengan demikian

hipotesis yang berbunyi “Adanya
kontribusi yang signifikan antara power
otot tungkai terhadap daya tahan
tendangan dollyo chagi atlet junior
taekwondo pada club Satya Victory.
diterima.

Besarnya nilai korelasi’/hubungan (r)
antara power otot tungkai terhadap daya
tahan tendangan dollyo chagi vyaitu
sebesar 0,501. Kemudian dijelaskan
besarnya presentase pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat yang
disebut koefisien determinasi yang
merupakan hasil dari penguadratan r,
diperoleh koefisien determinasi (r2)
sebesar 0,251, yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh/kontribusi
variabel bebas (power otot tungkai)
terhadap variabel terikat (tendangan
dollyo chagi) adalah sebesar 25,1%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel yang lain.

2) Kontribusi fleksibilitas terhadap
daya tahan tendangan dollyo chagi
Kontribusi fleksibilitas terhadap daya

tahan tendangan dollyo chagi atlet junior

taekwondo pada club Satya Victory.

Uji hipotesis kedua adalah “Adanya
kontribusi  yang
fleksibilitas

tendangan dollyo chagi atlet junior

signifikan  antara
terhadap daya tahan
taekwondo pada club Satya Victory”.
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan
analisi koefisien determinasi sebagai
berikut:
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Tabel 12. Uji Hipotesis 2

Koefisien

Var  rhitung r? Determina
tabel

si (%)
0,22 0,31

X2Y 0,478 9 ) 22,9%

Kriteria Pengujian, Ha2 diterima jika r
hitung > r tabel dan Ha2 ditolak jika r
hitung < r tabel. Kesimpulan uji korelasi
tersebut  dilakukan  dengan  cara
mengonsultasi harga r hitung (X2.Y) =
0,478 dengan r tabel (0,05)(38) = 0,312.
Artinya r hitung > r tabel, dengan demikian
hipotesis yang berbunyi “Adanya
kontribusi  yang
fleksibilitas

tendangan dollyo chagi atlet junior

signifikan  antara

terhadap daya tahan

taekwondo pada club Satya Victory.
diterima.

Besarnya nilai korelasi’/hubungan (r)
antara fleksibilitas terhadap daya tahan
tendangan dollyo chagi yaitu sebesar
0,478. Kemudian dijelaskan besarnya
presentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut
koefisien determinasi yang merupakan
hasil dari penguadratan r, diperoleh
koefisien determinasi (r2) sebesar 0,229,
yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh/kontribusi  variabel  bebas
(fleksibilitas) terhadap variabel terikat
(tendangan dollyo chagi) adalah sebesar
22,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi

oleh variabel yang lain.

3) Kontribusi panjang tungkai
terhadap daya tahan tendangan
dollyo chagi

Kontribusi panjang tungkai terhadap
daya tahan tendangan dollyo chagi atlet
junior taekwondo pada club Satya Victory.

Uji hipotesis ketiga adalah “Adanya

kontribusi yang signifikan antara panjang

tungkai terhadap daya tahan tendangan
dollyo chagi atlet junior taekwondo pada
club Satya Victory”. Hasil uji hipotesis
dengan menggunakan analisi koefisien
determinasi sebagai berikut:

Tabel 13. Uji Hipotesis 3

Koefisien

Var  rhitung r? r Determina
tabel si (%)

XaY 0,355 0’(;2 0’21 12,6%

Kriteria Pengujian, Ha3 diterima jika r
hitung > r tabel dan Ha3 ditolak jika r
hitung < r tabel. Kesimpulan uji korelasi
tersebut  dilakukan  dengan  cara
mengonsultasi harga r hitung (X3.Y) =
0,355 dengan r tabel (0,05)(38) = 0,312.
Artinya r hitung > r tabel, dengan demikian
hipotesis yang berbunyi “Adanya
kontribusi yang signifikan antara panjang
tungkai terhadap daya tahan tendangan
dollyo chagi atlet junior taekwondo pada
club Satya Victory. diterima.

Besarnya nilai korelasi’/hubungan (r)
antara panjang tungkai terhadap daya
tahan tendangan dollyo chagi vyaitu
sebesar 0,355. Kemudian dijelaskan
besarnya presentase pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat yang
disebut koefisien determinasi yang
merupakan hasil dari penguadratan r,
diperoleh koefisien determinasi (r2)
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sebesar 0,126, yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh/kontribusi
variabel bebas (panjang tungkai)
terhadap variabel terikat (tendangan
dollyo chagi) adalah sebesar 12,6%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel yang lain.

4) Kontribusi berat badan terhadap
daya tahan tendangan dollyo chagi

Kontribusi berat badan terhadap daya
tahan tendangan dollyo chagi atlet junior
taekwondo pada club Satya Victory.

Uji hipotesis keempat adalah “Adanya
kontribusi yang signifikan antara berat
badan terhadap daya tahan tendangan
dollyo chagi atlet junior taekwondo pada
club Satya Victory”. Hasil uji hipotesis
dengan menggunakan analisi koefisien
determinasi sebagai berikut:

Tabel 14. Uji Hipotesis 4

Koefisien
r

Var  rhitung r? Determina
tabel

si (%)
0,09 0,31

XY 0,313 8 ) 9,8%

Kriteria Pengujian, Ha4 diterima jika r
hitung > r tabel dan Ha4 ditolak jika r
hitung < r tabel. Kesimpulan uji korelasi
tersebut  dilakukan  dengan  cara
mengonsultasi harga r hitung (X4.Y) =
0,313 dengan r tabel (0,05)(38) = 0,312.
Artinya r hitung > r tabel, dengan demikian
hipotesis yang berbunyi “Adanya
kontribusi yang signifikan antara berat
badan terhadap daya tahan tendangan
dollyo chagi atlet junior taekwondo pada

club Satya Victory. diterima.

Besarnya nilai korelasi’/hubungan (r)
antara panjang tungkai terhadap daya
tahan tendangan dollyo chagi vyaitu
sebesar 0,313. Kemudian dijelaskan
besarnya presentase pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat yang
disebut koefisien determinasi yang
merupakan hasil dari penguadratan r,
diperoleh koefisien determinasi (r2)
sebesar 0,098, yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh/kontribusi
variabel bebas (berat badan) terhadap
variabel terikat (tendangan dollyo chagi)
adalah sebesar 9,8%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel yang lain.

5) Kontribusi secara simultan power
otot tungkai, fleksibilitas, panjang
tungkai dan berat badan terhadap
daya tahan tendangan dollyo chagi
Kontribusi secara simultan power otot

tungkai, fleksibilitas, panjang tungkai dan

berat badan terhadap daya tahan
tendangan dollyo chagi atlet junior
taekwondo pada club Satya Victory.

Uji hipotesis keempat adalah “Adanya
kontribusi secara simultan antara power
otot tungkai, fleksibilitas, panjang tungkai
dan berat badan terhadap daya tahan
tendangan dollyo chagi atlet junior
taekwondo pada club Satya Victory”.
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan
analisi koefisien determinasi sebagai
berikut:
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Tabel 15. Uji Hipotesis 5

Koefisien
Var Thitung r rwbet Determinas
i (%)

X1.X2.X 0,29 0,31
0,542 29,4%
3.X4.Y

Kriteria Pengujian, Ha4 diterima jika r
hitung > r tabel dan Ha4 ditolak jika r
hitung < r tabel. Kesimpulan uji korelasi
tersebut  dilakukan  dengan  cara
mengonsultasi harga r hitung
(X1.X2.X3.X4.Y) = 0,542 dengan r tabel
(0,05)(38) = 0,312. Artinya r hitung > r
tabel, dengan demikian hipotesis yang
berbunyi “Adanya kontribusi secara
simultan antara power otot tungkai,
fleksibilitas, panjang tungkai dan berat
badan terhadap daya tahan tendangan
dollyo chagi atlet junior taekwondo pada
club Satya Victory. diterima.

Besarnya nilai korelasi’/hubungan (r)
antara power otot tungkai, fleksibilitas,
panjang tungkai dan berat badan
terhadap daya tahan tendangan dollyo
chagi yaitu sebesar 0,542. Kemudian
dijelaskan besarnya presentase
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat yang disebut koefisien
determinasi yang merupakan hasil dari
penguadratan r, diperoleh koefisien
determinasi (r2) sebesar 0,294, yang
mengandung pengertian bahwa
pengaruh/kontribusi  variabel  bebas
(power otot tungkai, fleksibilitas, panjang
tungkai dan berat badan) terhadap
variabel terikat (tendangan dollyo chagi)

adalah sebesar 29,4%, sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh variabel yang

lain.

Pembahasan
Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk
mencari kontribusi power otot tungkai,
fleksibilitas, panjang tungkai, dan berat
badan terhadap daya tahan tendangan
dollyo chagi atlet taekwondo junior pada
club Satya Victory. Hasil-hasil analisis
kontribusi antara variabel bebas dengan
variabel terikat dalam pengujian hipotesis
perlu dikaji lebih lanjut dengan
memberikan interprestasi keterkaitan
antara hasil analisis yang di capai dengan
teori-teori yang mendasari penelitian ini.
Penjelasan diperlukan agar dapat
diketahui kesesuaian teori-teori yang
dikemukakan dengan hasil penelitian
yang diperoleh. Hasil yang diperoleh
tersebut apabila dikaitkan dengan
kerangka berfikir dan teori-teori yang
mendasarinya pada dasarnya hasil
penelitian ini mendukung teori yang ada.
Dari hasil analisis uji hipotesis
pertama didapatkan bahwa power otot
tungkai memiliki kontribusi sebesar 25,1
% terhadap daya tahan tendangan dollyo
chagi, dan ini merupakan Kkontribusi
terbesar kedua dari kondisi fisik yang
diteliti pada penelitian ini. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa untuk
meningkatkan daya tahan tendangan
dollyo chagi diperlukan kondisi fisik yaitu
power otot tungkai yang baik. Menurut
Azhar | (2017: 21) power otot tungkai
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saat melakukan tendangan dollyo chagi
memberikan peranan yang sangat
penting dalam menghasilkan tendangan
yang maksimal dan berkualitas. hal
tersebut dikarenakan power otot tungkai
berfungsi untuk menunjang daya gerak
otot yang berkontraksi serta kerja
persendian saat melakukan tendangan.
Oleh karena itu, menurut peneliti untuk
meningkatkan  power otot tungkai
diperlukan program latihan yang tepat
salah satunya adalah plyometric.
Kemudian hasil analisis hipotesis
kedua menunjukkan bahwa fleksibilitas
memiliki kontribusi sebesar 229 %
terhadap daya tahan tendangan dollyo
chagi, dan ini merupakan kontribusi
terbesar ketiga dari kondisi fisik yang
diteliti pada penelitian ini. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik tingkat
fleksibilitas yang dimiliki atlet, maka akan
menunjang kemampuan atlet dalam
mempertahankan kualitas tendangan
dollyo chagi. Menurut Harsono (1988:
163) yang menyatakan bahwa
(fleksibilitas) adalah

kemampuan untuk melakukan gerakan

kelentukan

dalam ruang gerak sendi. Di mana hal ini
memberikan manfaat bagi atlet yaitu
membantu otot menjadi lebih rileks,
meningkatkan kesehatan, mengurangi
ketegangan otot, meningkatkan performa
gerak, serta mengurangi risiko cedera,
sehingga kondisi ini sangat mendukung
atlet dalam melakukan tendangan secara

berulang dengan efisien dan aman

(Bafirman & Asep, S, 2019). Sehingga
atlet yang memiliki fleksibilitas yang baik
dapat melakukan gerakan tendangan
yang lebih luas, efisien, dan tidak kaku,
lalu energi yang digunakan menjadi lebih
hemat dan tidak mudah lelah.

Hasil analisis hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa panjang tungkai
memiliki kontribusi sebesar 12,6 %
terhadap daya tahan tendangan dollyo
chagi, dan ini merupakan kontribusi
terkecil dari kondisi fisik yang diteliti pada
penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan
bahwa panjang tungkai memang memiliki
peran terhadap kemampuan melakukan
tendangan, tetapi pengaruhnya tidak
sebesar komponen kondisi fisik lainnya.
Menurut Ahmad Fuadi Asy’ari, dkk (2017)
yang menyatakan bahwa tungkai yang
panjang sangat berguna sebagai vektor
untuk meneruskan gaya konstruksi ke
bagian kaki seperti pergelangan kaki
hingga jarijari. Panjang tungkai
memberikan keuntungan dalam
jangkauan gerak, sehingga tendangan
dapat dilakukan dengan jangkauan yang
lebih luas, tetapi daya tahan tendangan
lebih dipengaruhi oleh kemampuan otot
dalam menghasilkan tenaga secara
berulang dibandingkan faktor struktural
panjang anggota gerak.

Hasil analisis uji hipotesis keempat
menunjukkan  bahwa berat badan
memiliki  kontribusi sebesar 9.8%
terhadap daya tahan tendangan dollyo

chagi, dan ini merupakan kontribusi
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terkecil dari kondisi fisik yang diteliti pada
penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan
bahwa berat badan bukan faktor utama
dalam menentukan  daya  tahan
tendangan, namun tetap berpengaruh
terhadap efisiensi gerakan. Secara
fisiologis, berat badan berhubungan
dengan massa tubuh yang mencakup
jaringan otot, tulang, organ, dan cairan
tubuh, sehingga dapat mempengaruhi
kemampuan atlet dalam melakukan
aktivitas gerak secara efisien. Berat
badan yang ideal mencerminkan kondisi
tubuh yang optimal untuk melakukan
aktivitas fisik, sedangkan berat badan
yang berlebih dapat menjadi beban
tambahan dalam melakukan gerakan
eksplosif maupun berulang, yaitu dalam
melakukan tendangan dollyo chagi.

Hasil analisis uji hipotesis kelima
menunjukkan bahwa power otot tungkai,
fleksibilitas, panjang tungkai dan berat
badan memiliki kontribusi  simultan
sebesar 29,4% terhadap daya tahan
tendangan dollyo chagi dan ini
merupakan kontribusi terbesar dari
kondisi fisik yang diteliti pada penelitian.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel power otot tungkai, fleksibilitas,
Panjang tungkai dan berat badan secara
kolektif berpengaruh terhadap daya tahan
tendangan. Namun masih ada 70,6%
variabel lainnya yang tidak diteliti,
mungkin karena ada beberapa faktor
antara lain teknik tendangan,

keseimbangan, faktor psikologis (motivasi

dan focus), intensitas dan metode latihan.
Dengan demikian, daya tahan tendangan
merupakan hasil dari interaksi kompleks
sebagai faktor, tidak hanya aspek fisik

yang diteliti dalam penelitian ini.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan maka penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa:

1. Power otot tungkai memberikan
kontribusi sebesar 25,1% terhadap
daya tahan tendangan dollyo chagi
atlet taekwondo junior pada club
Satya Victory, sehingga menjadi
faktor yang paling dominan dalam
penelitian ini.

2. Fleksibilitas memberikan kontribusi
sebesar 22,9% terhadap daya tahan
tendangan  dollyo chagi  atlet
taekwondo junior pada club Satya
Victory, yang menunjukkan bahwa
kelenturan memiliki peran penting
dalam meningkatkan efesiensi dan
kontinuitas gerakan tendangan.

3. Panjang tungkai memberikan
kontribusi sebesar 12,6% terhadap
daya tahan tendangan dollyo chagi
atlet taekwondo junior pada club
Satya Victory, yang berarti faktor
antropometri turut mempengaruhi
performa, meskipun tidak dominan.

4. Berat badan memberikan kontribusi
sebesar 9,8% terhadap daya tahan
tendangan  dollyo chagi  atlet

taekwondo junior pada club Satya

188



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026

Victory, sehingga dapat dikategorikan
sebagai faktor pendukung dalam daya
tahan tendangan.

Secara simultan, keempat variabel
tersebut memberikan  kontribusi
sebesar 29,4% terhadap daya tahan
tendangan  dollyo chagi  atlet
taekwondo junior pada club Satya
Victory, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di

atas, ada beberapa saran yang dapat

disampaikan yaitu:

1.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tolak ukur praktisi sebagai bahan
acuan dalam latihan peningkatan
daya tahan tendangan dollyo chagi,
bahwa power otot tungkai memiliki
kontribusi yang besar terhadap daya
tahan tendangan dollyo chagi. Praktisi
dalam memfokuskan pelatihan
terhadap power otot tungkai untuk

mendapatkan hasil yang sempurna.

Bagi atlet disarankan untuk
meningkatkan latihan power otot
tungkai melalui latihan eksplosif

seperti plyometric, melatih flekibilitas
secara rutin untuk meningkatkan

efesiensi gerakan, dan menjaga
komposisi tubuh agar tetap ideal guna
mendukung performa.

Penelitian ini dapat dijadikan bahan

referensi dan dokumentasi bagi pihak

peneliti

kampus sebagai bahan acuan
penelitian yang akan datang.
Kelemahan dari penelitian ini adalah
jumlah sampel yang digunakan masih
relatif sedikit sehingga dianjurkan bagi
penelitian selanjutnya agar dapat
menggunakan sampel yang lebih luas
atau banyak lagi agar didapatkan
hasil penelitian yang lebih baik.
Penelitian

selanjutnya juga

diharapkan agar menambahkan
variabel lain diluar variabel yang telah
digunakan karena diduga masih
terdapat banyak variabel yang dapat
mempengaruhi daya tahan tendangan
dollyo chagi.

Berdasarkan kesimpulan di atas,

memberikan saran sebagai

berikut:

1.

Bagi pelatih dan praktisi silat, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan acuan dalam merancang
program latihan, khususnya dengan
menitik beratkan pada peningkatan
power otot tungkai dan reaksi guna
meningkatkan hasil tendangan T atlet
secara optimal.

Bagi atlet, diharapkan  dapat
akan
fisik,

terutama latihan power otot tungkai

meningkatkan kesadaran

pentingnya latihan kondisi

dan reaksi, sebagai penunjang utama

keberhasilan teknik tendangan T

dalam silat.
institusi

Bagi atau pihak terkait,

penelitian ini dapat dijadikan sebagai
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